Nol (Ho) yang berbunyi: tidak ada hubungan antara motivasi belajar dengan
kebiasaan belajar siswa SMPN 2 Ruteng tahun pelajaran 2015/2016, ditolak.;
dan Hipotesis Alternatif (Ha) yang berbunyi ada hubungan antara motivasi
belajar dengan kebiasaan belajar siswa kelas VII C SMPN 2 Ruteng tahun
pelajaran 2015/2016, diterima. Hasil perhitungan menunjukan tidak ada
hubungan antara motivasi belajar dengan kebiasaan belajar siswa kelas VII C

SMPN 2 Ruteng tahun pelajaran 2015/2016.

BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pada hasil analisis, interpretasi, dan pembahasan penelitian
yang telah dipaparkan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan kebiasaan belajar
siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Ruteng tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini
dibuktikan dengan hasil perhitungan menunjukan bahwa rhiwng Sebesar 0,137,

maka 0,137 lebih besar dari 0,374 atau r nitung lebih kecil dari r taper (Mhit < rtan)-

B. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti mengemukakan saran-

saran sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah.
Kepala sekolah selaku pendidik, pembimbing, penasehat dan orang tua
dari para siswa di sekolah, hendaknya dapat mengarahkan dan
membimbing siswa dalam proses belajar mengajar agar motivasi belajar
siswa tumbuh dan berkembang, sehingga menimbulkan kebiasaan belajar
yang baik.

2. Konselor.
Konselor, diharapkan mampu menciptakan situasi belajar mengajar yang
baik sehingga siswa dapat mengembangkan kebiasaan belajar dan siswa
mampu meningkatkan motivasi belajarnya, sehingga siswa bisa mencapai
tujuan pembelajaran yang efektif dan afisien.

3. Siswa/ siswi
Hasil penelitian ini diharapkan kepada siswa/siswi SMP Negeri 2 Ruteng
agar lebih giat dalam memotivasi belajar diri mereka sehingga timbul
kebiasaan belajar yang baik.

4. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan kepada peneliti lain sebagai referensi untuk
dapat meneliti lebih lanjut tentang hal-hal yang berkaitan dengan

hubungan motivasi belajar dengan kebiasaan belajar siswa.
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